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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan manajemen kesiswaan 

dalam meningkatkan prestasi non-akademik siswa di Madrasah Aliyah Salafiyah 

Syafi'iyah Tebuireng Jombang. Fokus penelitian meliputi penerapan manajemen 

kesiswaan, pencapaian prestasi non akademik siswa, dan hubungan antara keduanya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi terhadap kepala madrasah, wakil kepala bidang kesiswaan, pembina 

ekstrakurikuler, dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

kesiswaan dilakukan secara sistematis melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan yang didasarkan pada minat dan bakat siswa. Program ini 

tidak hanya berfokus pada prestasi, tetapi juga pembentukan karakter, keterampilan 

sosial, dan penguatan spiritual siswa. Prestasi non-akademik siswa didukung oleh 

kegiatan ekstrakurikuler yang sangat baik, pelatih yang profesional, fasilitas yang 

memadai, dan evaluasi berkala. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu 

dan fasilitas, strategi adaptif yang diterapkan oleh madrasah telah berhasil membentuk 

siswa yang unggul secara holistik. Temuan ini menegaskan pentingnya manajemen 

kesiswaan yang efektif berperan dalam membentuk iklim pendidikan yang kondusif 

bagi pengembangan potensi peserta didik secara holistik, terutama dalam aspek non-

akademik.   

Kata Kunci: Manajemen Siswa; Prestasi Non-Akademik; Pendidikan Karakter; 

Ekstrakurikuler. 

Abstract: This research aims to explain the implementation of student management in 

improving students' non-academic achievement at Madrasah Aliyah Salafiyah 

Syafi'iyah Tebuireng Jombang. The focus of the research includes the implementation 

of student management, the achievement of students' non-academic achievements, and 

the relationship between the two. This research uses a qualitative approach with field 

research method. Data collection techniques were carried out by interview, 

observation, and documentation of the madrasah head, deputy head of student affairs, 

extracurricular coaches, and students. The results showed that student management is 

carried out systematically through planning, organising, implementing, and supervising 

activities based on students' interests and talents. The programme focuses not only on 

achievement, but also character building, social skills, and spiritual strengthening. 

Students' non-academic achievements are supported by excellent extracurricular 

activities, professional coaches, adequate facilities, and regular evaluations. Despite 

obstacles such as limited time and facilities, the adaptive strategies implemented by the 

madrasah have succeeded in forming excellent students holistically. This finding 
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confirms the importance of effective student management in shaping an educational 

climate conducive to the holistic development of students' potential, especially in non-

academic aspects. 

Keywords: Student Management; Non-Academic Achievement; Character Education; 

Extracurricular 
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PENDAHULUAN  

Dalam pembangunan peradaban bangsa, pendidikan menjadi landasan yang sangat 

krusial. Pada peserta didik tidak hanya diposisikan sebagai objek yang menerima 

pengetahuan, tetapi juga sebagai subjek yang secara aktif perlu diberdayakan untuk 

mengembangkan potensi dirinya secara menyeluruh. Salah satu potensi penting yang harus 

mendapat perhatian adalah kemampuan non-akademik yang mencakup kecakapan sosial, 

keterampilan motorik, kepemimpinan, dan seni. Dalam konteks ini, lembaga pendidikan 

diharapkan bukan hanya berfokus dalam pencapaian nilai pendidikan, tetapi juga 

memberikan ruang yang luas bagi pengembangan minat, bakat, dan karakter peserta 

didik(Luthfia & Triono Ali Mustofa, 2024). Salah satu instrumen penting dalam 

mendukung pengembangan potensi tersebut adalah manajemen kesiswaan. Manajemen 

kesiswaan tidak hanya sebatas pada pengelolaan administratif siswa dari masa pendaftaran 

hingga kelulusan, tetapi mencakup aspek pembinaan yang lebih luas dan strategis. 

Pengelolaan yang efektif terhadap kegiatan kesiswaan menjadi kunci dalam menciptakan 

iklim pendidikan yang kondusif, partisipatif, dan berorientasi pada pencapaian kompetensi 

holistik siswa. Implementasi manajemen kesiswaan yang terencana dan sistematis dapat 

menjadi fondasi kuat dalam mendukung terwujudnya tujuan pendidikan nasional, yakni 

menghasilkan lulusan yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing tinggi(Ach. Habibi El 

Kafi, 2021). 

Dalam praktik pendidikan di Indonesia, kegiatan ekstrakurikuler sebagai bagian dari 

program non-akademik telah menjadi salah satu bentuk nyata dari implementasi 

manajemen kesiswaan. Melalui kegiatan ini, peserta didik dapat menyalurkan minat dan 

bakatnya dalam berbagai bidang seperti olahraga, seni, keterampilan, hingga 

kepemimpinan(Daniatun Khasanah & Danang Dwi Prasetyo, 2023). Lebih dari sekadar 

kegiatan tambahan, program ekstrakurikuler telah terbukti mampu memberikan dampak 

positif terhadap pembentukan karakter, peningkatan kepercayaan diri, serta kemampuan 

bekerja sama dalam tim. Dengan demikian, keberhasilan lembaga pendidikan dalam 

membina dan mengembangkan prestasi non-akademik sangat bergantung pada seberapa 

baik sistem manajemen kesiswaannya dijalankan(Febrianty et al., 2025).  

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam yang memiliki rekam jejak panjang dalam mendidik generasi 

muda bangsa. Sebagai bagian dari lingkungan pesantren Tebuireng yang dikenal luas, 

madrasah ini tidak hanya mengedepankan penguasaan ilmu-ilmu keislaman dan akademik, 
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tetapi juga aktif dalam membina potensi non-akademik siswa melalui berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler unggulan. Dalam perjalanannya, MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng telah 

mencetak lulusan yang bukan  unggul dalam intelektual, akan tetapi yang berkarakter kuat, 

menguasai dalam keterampilan sebuah kepempinan, serta mampu beradaptasi dalam 

berbagai situasi sosial(Aditama et al., 2025). Namun demikian, keberhasilan ini tentu tidak 

terjadi secara kebetulan. Diperlukan manajemen kesiswaan yang profesional dan 

berorientasi pada pengembangan potensi siswa secara utuh. Proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dalam bidang kesiswaan harus dilakukan 

secara berkesinambungan dan berbasis pada kebutuhan serta karakteristik peserta didik. 

Oleh karena itu, kajian terhadap implementasi manajemen kesiswaan di MA Salafiyah 

Syafi’iyah Tebuireng menjadi relevan untuk memahami sejauh mana strategi manajerial 

yang diterapkan mampu mendorong pencapaian prestasi non-akademik siswa(Supit et al., 

2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana pelaksanaan 

manajemen kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non-akademik siswa di lingkungan 

madrasah tersebut. Fokus utama dari kajian ini mencakup mekanisme pelaksanaan program 

kesiswaan, bentuk-bentuk prestasi non-akademik yang berhasil diraih, serta hambatan dan 

strategi yang diterapkan dalam pengelolaan kegiatan non-akademik(Pembinaan et al., 

2020). Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan konsep manajemen kesiswaan, sekaligus memberikan masukan praktis bagi 

lembaga pendidikan lain dalam mengelola potensi non-akademik peserta didik secara 

optimal. Dengan meningkatnya tuntutan dunia kerja dan kehidupan sosial yang 

memerlukan soft skills dan kecakapan non-teknis, penting bagi dunia pendidikan untuk 

menempatkan pengembangan prestasi non-akademik sebagai prioritas strategis. Manajemen 

kesiswaan yang adaptif, partisipatif, dan berbasis kebutuhan peserta didik diyakini mampu 

menjawab tantangan tersebut dan menciptakan lulusan yang kompeten secara akademik 

maupun non-akademik(Khikmiah et al., 2025). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih karena peneliti bertujuan untuk menggali secara mendalam 

implementasi manajemen kesiswaan dalam upaya meningkatkan prestasi non-akademik 

siswa. Studi kasus difokuskan pada Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng 

Jombang sebagai satu-satunya lokasi penelitian, untuk menggali fenomena secara 

kontekstual dan komprehensif dalam lingkungan alamiah subjek(Abdussamad et al., 2024). 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini secara langsung di lakukan pada MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng 

Jombang, sebuah lembaga madrasah yang berada di naungan Yayasan Hasyim Asy’ari. 
Pemilihan lokasi ini dilakukan secara purposif, dengan pertimbangan bahwa madrasah ini 

memiliki sistem manajemen kesiswaan yang terstruktur dan aktif dalam pengembangan 

prestasi non-akademik siswa. Pengumpulan data berlangsung selama periode Maret hingga 

April 2025. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

dihimpun melalui wawancara mendalam dengan kepala madrasah, wakil kepala bidang 

kesiswaan, serta pembina kegiatan ekstrakurikuler, dan beberapa siswa yang terlibat aktif 

dalam kegiatan non-akademik. Perolehan data sekunder dari arsipan dokumen resmi 

madrasah seperti buku program kegiatan, catatan prestasi siswa, dan laporan evaluasi 

kegiatan kesiswaan(Tinggi & Indonesia, 2025). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat tiga metode pokok yang digunakan dalam proses pengumpulan data, yaitu: 

a. Kegiatan wawancara 

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mendalam terkait strategi 

manajerial, proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, serta persepsi para pemangku 

kepentingan terhadap dampak kegiatan tersebut terhadap siswa. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan secara partisipatif terhadap pelaksanaan kegiatan non-akademik, 

termasuk latihan rutin, lomba, maupun pertemuan organisasi siswa. Teknik ini bertujuan 

untuk menangkap dinamika interaksi, pola komunikasi, dan keterlibatan siswa secara 

langsung. 

c. Studi Dokumentasi 

Dokumen yang dikaji mencakup rencana kegiatan, daftar hadir, laporan kegiatan 

ekstrakurikuler, dan data prestasi siswa. Dokumen ini digunakan untuk melengkapi dan 

memverifikasi informasi dari wawancara dan observasi(Adolph, 2025). 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data berlangsung secara dinamis dan kontinu hingga tidak ditemukan 

informasi baru (saturation point). Langkah-langkah analisis mengikuti model Miles dan 

Huberman, yang meliputi: 

1) Reduksi Data: Penyaringan dan pemilihan informasi penting dari hasil aksi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

2) Penyajian Data: Penyusunan informasi dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, dan 

temuan kunci yang memudahkan interpretasi. 

3) Penarikan Kesimpulan: Proses merumuskan temuan inti yang menjawab fokus 

penelitian dan menarik implikasi teoretis maupun praktis. 

e. Uji Keabsahan Data 

Untuk menjamin validitas temuan, digunakan empat kriteria keabsahan data menurut 

Lincoln dan Guba, yaitu: 

• Kredibilitas: Diperoleh melalui triangulasi teknik dan sumber. 

• Transferabilitas: Ditingkatkan dengan memberikan deskripsi kontekstual yang rinci. 

• Dependabilitas: Dijaga melalui audit trail proses pengumpulan data. 
Konfirmabilitas: Dilakukan dengan melibatkan pengecekan silang antara data dan 

informan(Waruwu et al., 2025). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Temuan dalam penelitian ini memperkuat relevansi teori manajemen pendidikan yang 

menyatakan bahwa keberhasilan suatu lembaga pendidikan bukan berfokus dalam 

ketergantungan pada sistem akademik, tetapi juga pada kualitas manajemen komponen 

pendukungnya, salah satunya adalah manajemen kesiswaan(Administrasi et al., 2025). 

Dalam kerangka POAC, keberhasilan MA Salafiyah Syafi’iyah menunjukkan bahwa 

perencanaan berbasis potensi siswa, pelaksanaan yang melibatkan stakeholder, serta 

pengawasan yang berkelanjutan menjadi kunci efektivitas program. 

Secara praktis, temuan ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan lainnya 

dalam merancang dan mengelola program ekstrakurikuler secara terstruktur dan adaptif. 

Madrasah yang ingin meningkatkan kualitas lulusannya secara holistik perlu memandang 

pengembangan prestasi non-akademik sebagai bagian dari misi institusional, bukan sebagai 

kegiatan tambahan semata(Pendidikan, 2025). 

Pembahasan 

1. Implementasi Manajemen Kesiswaan yang Sistematis 

Manajemen kesiswaan di MA Salafiyah Syafi’iyah dilaksanakan melalui pendekatan 

yang terstruktur, mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Pimpinan madrasah dan wakil pimpinan bidang kesiswaan secara aktif 

merumuskan program kegiatan berdasarkan kebutuhan dan kualitas peserta didik(Adolph, 

2016). Dalam kegiatan minat bakat dirancang tidak sekadar sebagai pelengkap, tetapi 

sebagai bagian integral dari proses pendidikan karakter dan pengembangan diri. 

Pelaksanaan manajemen kesiswaan yang efektif di MA ini mencerminkan prinsip 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), sebagaimana dikemukakan oleh 

George R. Terry. Dalam konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, olahraga, 

banjari, jurnalistik, dan seni kaligrafi dijalankan melalui mekanisme koordinasi lintas 

bidang, dengan jadwal yang terintegrasi dan monitoring berkala. Pengawasan dilakukan 

secara periodik untuk menilai efektivitas kegiatan dan keterlibatan siswa(Delivery & 

Kunci, 2025). 

2. Prestasi Non-Akademik sebagai Cerminan Kualitas Pembinaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di MA Salafiyah Syafi’iyah berhasil 

meraih berbagai prestasi non-akademik di tingkat lokal dan regional. Jenis prestasi meliputi 

bidang olahraga, seni, keagamaan, dan kepemimpinan organisasi(Rafi et al., 2025). 

Keberhasilan ini tidak lepas dari peran madrasah dalam menyediakan sarana, pembimbing 

kompeten, serta sistem pelatihan yang terencana. 

Prestasi non-akademik diakui sebagai salah satu indikator pencapaian kompetensi 

siswa dalam aspek afektif dan psikomotorik. Menurut Permendikbud Nomor 62 Tahun 

2014, kegiatan ekstrakurikuler berfungsi sebagai media pengembangan potensi diri siswa, 

baik dari segi kepribadian, bakat, maupun minat. Temuan ini menguatkan pandangan 
bahwa pencapaian prestasi non-akademik merupakan hasil dari proses pendidikan holistik 

yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan spiritual(Keagamaan, 2025). 
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3. Strategi Adaptif dalam Menghadapi Kendala 

Pelaksanaan manajemen kesiswaan di MA Salafiyah Syafi’iyah tidak terlepas dari 

tantangan, seperti keterbatasan fasilitas pendukung dan alokasi waktu yang bersaing dengan 

kegiatan akademik. Namun, pihak madrasah mampu mengadopsi strategi adaptif, seperti 

menjalin kemitraan dengan alumni dan pihak eksternal, serta memanfaatkan waktu sore 

hari untuk latihan dan pembinaan intensif. 

Selain itu, pendekatan berbasis kolaborasi antarunit kerja di lingkungan madrasah 

menjadi faktor kunci keberhasilan(Niswah, 2025). Dukungan penuh dari pengasuh pondok 

pesantren, guru, alumni, dan orang tua siswa menciptakan lingkungan belajar yang positif. 

Hal ini sejalan dengan konsep manajemen partisipatif, di mana semua pemangku 

kepentingan berkontribusi dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Strategi pembinaan juga menekankan pada nilai-nilai religiusitas, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab, yang berakar pada kultur pesantren. Pendekatan ini memperkuat identitas 

siswa sebagai individu yang tidak hanya berprestasi, tetapi juga memiliki integritas dan 

spiritualitas tinggi(Ma & Banyuputih, 2025). 

4. Peran Kepemimpinan dan Budaya Institusi 

Keberhasilan manajemen kesiswaan tidak dapat dilepaskan dari kepemimpinan 

madrasah dan budaya organisasi yang tercipta di lingkungan MA Salafiyah Syafi’iyah 

Tebuireng. Kepala madrasah dan waka kesiswaan menunjukkan gaya kepemimpinan yang 

kolaboratif dan transformatif, dengan mendorong keterlibatan aktif semua unsur lembaga, 

termasuk guru, siswa, dan pembina kegiatan(Ningrum et al., 2025). Mereka juga 

mengedepankan pendekatan pembinaan yang humanis namun tetap disiplin, sejalan dengan 

nilai-nilai keislaman yang menjadi identitas madrasah. 

Budaya madrasah yang berlandaskan nilai-nilai pesantren turut membentuk karakter 

siswa yang berdisiplin, santun, dan bertanggung jawab. Lingkungan yang kondusif ini 

menciptakan fondasi yang kuat dalam membangun semangat berprestasi, baik di bidang 

akademik maupun non-akademik. Hal ini memperkuat teori bahwa lingkungan sosial dan 

budaya sekolah menjadi faktor penting dalam pengembangan potensi siswa (Bandura, 1986 

– teori pembelajaran sosial)(Karimun et al., 2025). 

Selain itu, nilai-nilai kolektivitas dan spiritualitas yang melekat pada kultur pesantren 

memberi pengaruh positif terhadap motivasi intrinsik siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Pembinaan tidak hanya bertujuan untuk menang lomba, tetapi lebih dari 

itu, untuk membentuk pribadi siswa yang seimbang antara intelektualitas dan akhlak. 

5. Sinergi antara Program Madrasah dan Ekstrakurikuler 

Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah adanya integrasi antara 

program akademik dan non-akademik secara strategis. Madrasah tidak memisahkan 

kegiatan ekstrakurikuler dari tujuan pendidikan, melainkan menjadikannya sebagai sarana 

penguatan pembelajaran dan pembentukan profil pelajar yang utuh. Misalnya, kegiatan 

pramuka tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan rutin, tetapi dikaitkan langsung dengan 

pengembangan keterampilan kepemimpinan, manajemen waktu, dan kerja sama tim. 
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Kegiatan banjari dan seni kaligrafi, di sisi lain, diposisikan sebagai bentuk ekspresi 

spiritual yang selaras dengan misi madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis 

pesantren. Dalam hal terkini menampilkan sebuah kegiatan non-akademik bukan hanya 

dimaknai secara teknis, tetapi juga memiliki kedalaman makna dalam mendukung misi 

institusi. 

Integrasi ini membuktikan bahwa pelaksanaan manajemen kesiswaan bukanlah 

aktivitas yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari sistem pendidikan yang utuh dan 

berorientasi pada pengembangan soft skills peserta didik. Dalam perspektif pendidikan 

karakter, kegiatan non-akademik yang dirancang dengan tepat menjadi sarana pembentukan 

nilai-nilai kerja keras, tanggung jawab, kolaborasi, dan semangat kompetisi yang 

sehat(Setiawan et al., 2025). 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi manajemen kesiswaan di MA 

Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang telah berjalan secara sistematis dan terarah 

melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Madrasah 

secara aktif merancang program kesiswaan yang berbasis pada minat dan bakat siswa, serta 

menjadikan kegiatan non-akademik sebagai bagian integral dari proses pendidikan karakter. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi kepramukaan, seni, olahraga, dan 

organisasi siswa, telah berhasil meningkatkan kepercayaan diri, kepemimpinan, dan 

keterampilan sosial siswa. Keberhasilan ini didukung oleh kepemimpinan madrasah yang 

kolaboratif, peran aktif pembina, dukungan lingkungan pesantren, serta adanya evaluasi 

berkala terhadap program yang dijalankan. 

Meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan sarana dan alokasi waktu, 

madrasah mampu mengatasi hambatan tersebut melalui strategi adaptif dan partisipatif. 

Dengan demikian, manajemen kesiswaan terbukti berkontribusi signifikan dalam 
mendorong pencapaian prestasi non-akademik dan pembentukan profil lulusan yang unggul 

secara holistik—baik dari aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. 
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